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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan metode persediaan produk
obat yang diterapkan pada PT. Multi Meditas
Pratama di Kota Banjarbaru dan menjelaskan
metode persediaan yang seharusnya digunakan oleh
PT, Multi Meditas Pratama di Kota Banjarbaru.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif untuk mengetahui perhitungan dan
penggunaan metode persediaan yang ada pada PT.
Multi Meditas Prama Kota Banjarbaru. Penelitian
ini dilakukan selama 4 minggu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa PT. Multi Meditas Pratama
Banjarbaru dalam mengelola persediaannya
menggunakan metode FIFO (First In First Out)
untuk menghitung harga pokok penjualan. Sehingga,
perusahaan ingin mencoba menggunakan metode
FEFO (First Expired First Out). FEFO
memprioritaskan pengeluaran barang berdasarkan
tanggal kadaluarsa, sehingga obat yang lebih cepat
kedaluwarsa dikeluarkan lebih dahulu.
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PENDAHULUAN
Persediaan merupakan salah satu elemen penting dalam perusahaan dagang maupun manufaktur.
Bagi perusahaan farmasi veteriner, persediaan obat bukan hanya terkait dengan nilai ekonomis,
tetapi juga dengan aspek kesehatan hewan dan kepatuhan terhadap regulasi. Kesalahan dalam
pengelolaan persediaan dapat menyebabkan kerugian finansial sekaligus menimbulkan dampak
pada pelayanan kesehatan hewan.
PT. Multi Meditas Pratama Banjarbaru adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan
obat dan vitamin hewan. Saat ini perusahaan menggunakan metode FIFO (First In First Out)
dalam pencatatan periodik. Meskipun metode ini sudah lazim digunakan, pihak manajemen
mengakui adanya kelemahan, yaitu pencatatan laba yang kurang akurat serta kurangnya kontrol
terhadap masa kedaluwarsa obat. Fenomena ini mendorong perlunya evaluasi terhadap metode
pencatatan persediaan yang digunakan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis metode persediaan yang diterapkan perusahaan dan memberikan rekomendasi
metode yang lebih efektif.

mailto:jiahmanis8@gmail.com1
mailto:adirahman546@gmail.com2
mailto:jayabahwiyanti@gmail.com3
mailto:hardikamf@gmail.com4


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.3, April 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

376

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan selama 4 minggu di kantor

PT. Multi Meditas Pratama Banjarbaru. Populasi dan Sampel Sugiyono (2018:130)
mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara umum yang terdiri atas obyek/subyek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu
dibuat kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah produk Obat yang ada pada
PT. Multi Meditas Pratama di Banjarbaru. Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari
populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah persediaan
Produk Obat pada PT. Multi Meditas Pratama di Banjarbaru periode 1 Juli – 31 Desember 2024.

Data primer adalah data yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh orang lain) dari
sumber utama, guna kepentingan penelitiannya, yang sebelumnya tidak ada (Murdiyanto, 2020).
Sumber data primer ini berupa hasil wawancara kepada para informan terhadap yang
berhubungan dengan persediaan, baik Kepala Gudang maupun Manajer yang bertugas menangani
masalah persedian di PT. Multi Meditas Pratama.

Data sekunder, adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentigan
penelitiannya (Murdiyanto, 2020). Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi data primer.
Data sekunder ini diperoleh dari data-data terkait PT. Multi Meditas Pratama seperti struktur
organisasi, Sejarah dan latar belakang organisasi, dan sistem persediaan akuntansi.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, terdiri dengan beberapa metode
pengumpulan diantaranya:
Observasi, metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di
lapangan terhadap gejala dan fenomena yang ada. Observasi ini dilakukan di PT. Multi Meditas
Pratama. Observasi pada dasarnya wajib bersifat objektif atau harus diamati secara langsung
dengan berdasarkan kondisi objek tunggal yang nyata. Observasi adalah salah satu cara untuk
mendapatkan informasi apapun dari suatu peristiwa dengan cara mengamati secara langsung.
Wawancara, metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui sejumlah pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber untuk tercapainya tujuan dari penelitian. Wawancara penelitian
ini dilakukan pada pemilik dan karyawan yang bekerja di PT. Multi Meditas Pratama.
Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang berlangsung antara narasumber dan
pewawancara dengan tujuan mengumpulkan data-data berupa informasi. Oleh karena itu, teknik
wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data, misalnya untuk penelitian tertentu.
Dokumentasi, metode ini dilakukan dengan mencatat dan merekam gambar dan suara selama di
lapangan. dokumentasi adalah kegiatan yang sistematis dalam melakukan pengumpulan,
penyelidikan, pencarian, pemakaian, dan penyediaan dokumen. Metode dokumentasi ini
dilakukan dengan mendokumentasikan beberapa gambar dan dokumen yang ada pada PT. Multi
Meditas Pratama.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah adalah teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman dalam dalam (Murdiyanto, 2020):
Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, serta dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Reduksi data dapat dibantu menggunakan peralatan elektronik seperti komputer mini
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dengan cara memberikan kode-kode pada aspek tertentu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari peneliti kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu
yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru hal itulah yang harus dijadikan
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif
yang memerlukan kecerdasan dan keluesan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman atau ahli.
Melalui diskusi tersebut wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data
yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

Display Data (Penyajian Data)
Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif proses penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
huubungan antar kategori, flowcharti, dan sebagainya. Tetapi yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan melakukan display data,
maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerjaselanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dengan melakukan display data,
maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerjaselanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. FIFO cocok digunakan pada perusahaan dagang umum, tetapi kurang tepat bagi farmasi
karena tidak mempertimbangkan tanggal kedaluwarsa.

2. FEFO lebih efektif untuk industri farmasi, karena selain sesuai dengan PSAK 14, juga
mendukung regulasi kesehatan yang mewajibkan kontrol ketat atas masa simpan obat.

3. Average bermanfaat untuk memberikan stabilitas nilai persediaan, tetapi tidak menjadi
solusi utama dalam konteks obat hewan.

Secara akuntansi, metode FEFO juga meningkatkan kualitas laporan keuangan karena nilai
persediaan yang dilaporkan lebih mendekati kondisi sebenarnya di lapangan. Hal ini penting bagi
manajemen untuk mengambil keputusan strategis terkait pembelian, distribusi, dan penentuan
harga.
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KESIMPULAN
1. PT. Multi Meditas Pratama Banjarbaru menggunakan metode FIFO dengan pencatatan

periodik, namun metode ini menimbulkan masalah akurasi laba dan kendali kedaluwarsa.
2. Metode FEFO direkomendasikan untuk diterapkan karena lebih sesuai dengan

karakteristik produk farmasi veteriner, menekan risiko obat kadaluarsa, dan meningkatkan
kualitas informasi keuangan.

3. Metode Average dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk pelaporan keuangan,
namun bukan metode utama dalam pengendalian obat.
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